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1.Peserta didik mampu memprediksi kemunculan nyale.

2 Peserta didik mampu menganalisis apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi kelangsungan hidup cacing nyale.

3.Peserta didik mampu menganalisis bagaimana faktor-faktor yang
diuraikan mempengaruhi kelangsungan hidup cacing nyale.

Langkqh Kegiatan _.

1.Siapkan diri Anda untuk bekerja secara berkelompok.
2.Pelajari e-module cacing nyale dan ekosistemnya secara
menyeluruh.
3.Pastikan semua kelompok menyelesaikan pemecahan masalah
sesuai e-LKPD yang sudah dibagikan.
4 Lakukan identifikasi masalah berdasarkan pengamatan video yang
disediakan dalam e-LKPD.
5.Tuliskan semua pertanyaan-pertanyaan yang muncul/yang
terpikirkan pada kolom yang disediakan.
6.Diskusikan di kelas bersama guru untuk memilih dan merumuskan 2
permasalahan yang hendak dipecahkan.
7.Lakukan pembagian masalah dan pecahkan dalam kelompok-
kelompok sesuai dengan masalah masing-masing kelompok.
8.Kumpulkan dan diskusikan informasi-informasi/data yang
dibutuhkan untuk pemecahan masalah.
9.Lakukan pembahasan dengan menyertakan referensi-referensi yang
relevan untuk mendukung pemecahan masalah.
10.Siapkan materi presentasi kelompok untuk dipresentasikan di kelas.
1.Presentasikan hasil-hasil diskusi kelompok di depan kelas dan
kelompok dipersilahkan untuk menanggapi, memberi pertanyaan,
atau saran.
12.1kuti arahan guru dalam pemberian klarifikasi, verifikasi, dan
evaluasi.
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“ Rumusan Masalah "

1.Kapan kemunculan nyale di Pantai Mandalika Lombok?

2.Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup
cacing nyale?

3.Bagaimana  faktor-faktor yang diuraikan mempengaruhi
kelangsungan hidup cacing nyale?

TN
Proses Penyelidikan

Untuk menjawab persoalan pada “Penyelelidikan Kelompok”, maka
lakukan penyelidikan dari bacaan yang sudah disediakan sesuai
pembagian kelompok. Baca dan cermati bacaan yang tersedia,
kemudian kalian dapat mencari referensi pendukung di internet dengan
sumber yang jelas dan kredibel.
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Bacalah artikel berikut dengan seksama!

Bagaimana Siklus Kemunculan Nyale dan Kondisi Fisik Lingkungan
yang Mempengaruhinya?

Cacing nyale adalah cacing laut yang termasuk ke dalam filum
Annelida. Hal ini membuat cacing nyale satu kelas dengan cacing tanah.
Perbedaannya ada pada setae (rambut) di tubuhnya. Cacing nyale
memiliki banyak setae sehingga disebut Polychaeta. Sedangkan cacing
tanah memiliki sedikit setae sehingga disebut Oligochaeta.

Tubuh cacing nyale terdiri dari 3 bagian utama, yaitu kepala, badan,
dan ekor. Cacing nyale melepaskan nyale yang berada di bagian belakang
tubuhnya yang disebut epitoke. Epitoke berisi gamet cacing nyale (telur
dan sperma). Epitoki ini akan saling melilit kemudian hancur dan
menyebar di air laut. Cacing nyale tidak hidup di dalam pasir melainkan
hidup di substrat yang keras seperti pada lubang-lubang terumbu karang.
Di pantai-pantai Selatan Pulau Lombok seperti di Pantai Seger, Pantai
Kuta, Pantai Mandalika, dan Pantai Serinting, cacing nyale ditemukan
pada kawasan intertidal. Biota yang hidup di kawasan ini biasanya
memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan salinitas.

Siklus adalah rangkaian peristiwa atau proses yang terjadi secara
berulang. Untuk siklus hidup cacing nyale kita anggap mulai dari
pembentukan dan pematangan gamet, kemudian dilanjutkan dengan
pemijahan, perkembangan embrio menjadi larva, penyebaran larva,
hingga larva menemukan habitat yang sesuai seperti di dalam lubang
terumbu karang. Di habitat tersebut larva tumbuh menjadi anakan cacing
kemudian menjadi cacing nyale dewasa yang akan membentuk gamet
kembali. Untuk memulai membentuk gamet, cacing nyale memerlukan
suhu yang terendah di tahun tersebut (Bachtiar et al., 2020).

Festival Bau Nyale dilaksanakan pada bulan Februari dan/atau Maret.
Saat itu cacing nyale berada pada tahap pemijahan (pelepasan epitoke),
di mana masyarakat Lombok menangkap nyale (epitoke) yang berenang
di permukaan air laut.

Cacing nyale memiliki kemampuan luar biasa yaitu dapat beregenerasi.
Setelah melepaskan epitoke, cacing nyale perlu
menyembuhkan/memulihkan diri kurang lebih 8 bulan. Kemudian
barulah cacing nyale dewasa bisa memulai kembali membentuk gamet
sekaligus terjadi proses pematangan gonad yang terjadi dalam kurun
waktu kurang lebih 5 bulan.
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Cacing nyale juga menggunakan suhu sebagai pertanda alam untuk
mulai membentuk gamet. Cacing nyale menggunakan suhu terendah
dalam satu tahun sebagai isyarat untuk menginisiasi pembentukan
gamet yang terjadi pada bulan September.

Perhatikan Gambar 1 berikut ini dengan seksama!
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Gambar 1. Tiga (3) Hipotesis untuk Prediksi Kemunculan Nyale
(Sumber: Bachtiar & Odani, 2021)

Diketahui prediksi kemunculan nyale adalah 5 hari setelah fase bulan
purnama. Bulan purnama terjadi sekali sebulan (30 hari sekali).
Terdapat 3 hipotesis prediksi kemunculan nyale, sebagai berikut:
1) Keluar pada bulan Maret saja (Pemijahan tunggal setelah purnama)
Jika purnama di bulan Februari muncul sebelum tanggal 7, maka tidak
ada pemijahan cacing nyale di bulan Februari. Nyale akan keluar 5 hari
setelah bulan purnama di bulan Maret.
2) Keluar pada bulan Februari dan Maret (Pemijahan ganda setelah
purnama)
Jika purnama bulan Februari terjadi antara tanggal 7-13 maka akan terjadi
2 kali pemijahan, yaitu nyale akan keluar 5 hari setelah purnama di bulan
Februari dan 5 hari setelah purnama di bulan Maret. Nyale tunggak di
bulan Februari dan nyale Poto di bulan Maret.
3) Keluar pada bulan Februari saja (Pemijahan tunggal setelah purnama)
Jika purnama di bulan Februari terjadi setelah tanggal 13, maka nyale
akan keluar 5 hari setelah purnama Februari dan tidak ada nyale keluar di
bulan Maret.
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Penyelidikan Kelompok . -

Analisislah dan temukan jawabannya!

1.Berdasarkan Gambar 1, jika nyale muncul pada tanggal 12 Februari 2025, apakah
pemijahan cacing nyale terjadi hanya sekali di bulan Februari atau Maret saja?
Ataukah terjadi dua kali pemijahan yaitu pada bulan Februari dan Maret? Buatlah
ringkasan perhitungan bulan dan tanggal pemijahan cacing nyale dalam bentuk
gambar sederhana!

2. Berdasarkan bacaan di atas, lakukan analisis dan jawablah pertanyaan-pertanyaan

berikut ini:

a) Mengapa fase bulan purnama mempengaruhi kemunculan nyale?

b) Mengapa nyale (epitoke) hanya muncul sekali dalam setahun?

c) Mengapa cacing nyale tidak ditemukan di dalam pasir?

d) Mengapa nyale (epitoke) berenang di atas permukaan air laut? Mengapa tidak di
terumbu karang? Atau seperti pada gurita yang menyimpan telur-telurnya di bawah
terumbu karang?
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3. Perhatikan Tabel 1 berikut ini!

Tabel 1. Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut

Lomplran 1l © BAKU MUTU AIR LAUT

Uniuk ¢ Biota Lovt
Nomor : 51 Tahun 2004
No. Parameter Satvan Baku Mutu
FISIKA
I. Kecerahane m coral: >5 <10% perubahan eupholic
depth mongrove: Jamun; >3
2. Kebauvan - alami?
3. Kekeruhone NIU <5
4. Padaton lersuspensi lotalP mg/l Cornal:20<10% pervbahan konsentrasi
rofo-rota musmon mr.!ngrnve'm
Lamun: 20
5. Sompah - ikl 1
&, Suhu e alamiMe
coral; 268-30 mongrove:28-32<
lamun; 28-30
7. Lopison minyok® . il 19
Fokus pada parameter
KIMIA PR
1. pHe . 7 - 8510, 2 sotuan perubahan pH su hu da n sall nltas
2. Solinitos® RO clomie
coral: 33-34" mongrove:s/d 34
lamun; 33-34e
3. Oksigen tedanut (DO) mg/f =54 (>B0-P0% kepenuhan)
4. BODs mgfl X
5. Amonia fokal [NHs-N) mg/l 03
é. Fostat [PO«P) mg/l 0.015
7. Nitrat [NO+-N) mg/l 0008 0002
8. Sionida (CM) mg/l 05 0.05
9. Sulfida [H5) mg/l 0.01 Pestisida |acrolain) =
0.0002
No. Parameter Satuan Baku Mutu
Cotatan:
10. PAH (Polaromatik hidrokorbon) ma/ 0,003 I Mnd gdalah hdok terdeteku dangon Dotos detekd aial yang dgunckan [teso dengan
1. Senyowa Fendl total mg 0,002 matode yang digunaian)
12. PCB total (polikior bifeni) mgh o0 1 Metods anaiso mengocy pada melods ancisa untuk or lout yang leloh oda. boik
13, Surloktan [deteren) mg/l MBAS 1 iniermosonal moupun nasional
14, Minyok don lemok mg/ 1 3 AMaomi adaloh kondis noemal suoty inglungon. bervarias sefiop oot [song. malom don
15. Pestisida’ mg 0.01 usim).
16. TBT (Trbuti fin)” mg/l 0.01 4. Pengomaton dleh monusia (visuol | )
5 Pengomaotan oleh manusia (visual |. Lopison minyak yang diocu odalah lopison tips
[Hhin iayet | cangan ke lstalan 001 mm
6 [lcdok bidom odoloh fdok ferodi perfumbuhon yong berdebihon yong daopal
* H H menyebabkan eulrofikos, Perfumbuhon plankion yong berdebinhon dipengoruhi oleh
) File Standar Baku Mutu Air Laut dapat . T Do Wiy s OV i
d ia kses pada Iink beri kut: 7. T8I odolch ot antifouling yong biasanyo lerdopal poda coat kapal

- 0. Deperbolehion ledod perubohon ompas dengan < 1% kedalomon guphohc
httpS!l’f‘d] hk.ba bel prOV-gD.Id]CDﬂtent.lkEputUS b. Diperbolohkon teriodi perubohon sompol dengan <108 konsenirasi rolowatia
L Bigey ]
an-menteri-negara-lingkungan-hidup-no-51- c. Diperbolenkan ledadi perbahan sampai dengan < °C dan subu alams
& d. Diperbolehkan ledod perubahon sompai dengon < 0.2 saluan pH

ta hl.l n'2004'tenta ng'ba ku'mutu'ai F'|3Ut e, Diperbolehinon ferod perubohan sompaoi dengaon <5% solinilas ralorala musiman

f. Berbogaijens pestisda sepedti: DD1. Bndrin, Endosulion don Heptachion

g Deperbolehkon teqjod perubohion sompal dengan < I korsentrod ralo-rolo

TSI,

Persoalan no. 3 di
halaman 7
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3. Berdasarkan Tabel 1, analisislah permasalahan berikut ini!

Cacing nyale menggunakan suhu terendah yaitu pada bulan September sebagai
isyarat untuk memulai pembentukan gamet. Setiap tahun suhu air laut di pantai
selatan Pulau Lombok biasanya antara 23-310C. Biota laut yang hidup di kawasan
intertidal memiliki toleransi terhadap perubahan salinitas yang besar. Di Pantai
Seger cacing nyale mempunyai relung dengan salinitas optimal 30-36 ppt atau
konsentrasi 3-3,6% (Bachtiar et al. 2020). Jika kamu mendapati kasus di tahun 2050
terjadi peningkatan suhu hingga 340C dan peningkatan salinitas hingga 100 ppt.
Sebagai peneliti muda, kemukakan hipotesa kamu, apa yang akan terjadi terhadap
kelangsungan hidup cacing nyale? Apakah cacing nyale masih dapat hidup secara
optimum dan melakukan pemijahan secara normal?

4, Simpulkan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup
cacing nyale pada ekosistem? Bagaimana faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup cacing nyale?

~Good Luck'~

Semangat dan Selamat Belajar Anak-Anak Hebat!
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